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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. KAJIAN PUSTAKA 

1.  Komunikasi Organisasi 

a. Pengertian Komunikasi Organisasi 

 Komunikasi adalah hal yang penting bagi organisasi dan berperan 

lebih banyak dari pada sekedar melaksanakan rencana-rencana dalam 

organisasi. Komunikasi diteorisasikan untuk memberi pandangan atas 

perilaku organisasi, seperti adaptasi kepada orang lain.9 

 Menurut Gerald M. Goldhaber (1986) komunikasi organisasi adalah 

proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan 

hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi 

lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah. Definisi 

tersebut mengandung konsep yang terdiri dari proses, pesan, jaringan, saling 

tergantung, hubungan, lingkungan dan ketidakpastian.10 

Zelko dan Dance mendefiniskan komunikasi organisasi sebagai suatu 

sistem yang saling bergantung mencakup komunikasi internal dan 

komunikasi eksternal. Komunikasi internal adalah komunikasi dalam 

organisasi seperti komunikasi dari atasan kebawahan, komunikasi bawahan 

                                                            
9 Pace, R. Wayne dan Don F. Faules. Komunikasi Organisasi. (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 1998), hal. 34 
10 Muhammad, Arni. Komunikasi Organisasi. (Jakarta : Bumi Aksara, 1995). Hal. 67 
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kepada atasan, komunikasi sesama karyawan yang sama tingkatnya. 

Sedangkan komunikasi eksternal adalah komunikasi yang dilakukan 

organisasi terhadap masyarakat luar.11 

Komunikasi organisasi juga dapat didefinisikan sebagai suatu 

pertunjukan dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi dari suatu 

bagian organisasi dalam hubungan antara satu dengan lainnya. 

Menurut Karl Weick oganisasi terdiri dari struktur yang ditandai oleh 

perilaku pengorganisasian. Pengorganisasian terdiri dari penyesuaian 

dengan suatu lingkungan yang diperankan, yaitu lingkungan yang terbentuk 

oleh tindakan-tindakan manusia yang saling tergantung. Pengorganisasian 

membantu mengurangi ketidakpastian tentang informasi yang diperoleh 

para anggota organisasi ketika mereka mencoba membuat keputusan untuk 

keselamatan dan keberhasilan organisasi.12 

Organisasi dapat dilihat dalam berbagai perspektif, menurut Gareth 

Morgan terdapat 8 pandangan yang dapat digunakan untuk melihat 

organisasi, diantaranya13 : 

 

1. Organisasi ibarat mesin, organisasi mengolah segala sumberdaya yang 

ada dan menghasilkan produk dan pelayanan  

2. Organisasi ibarat organisme, seperti tumbuhan atau hewan, organisasi 

lahir dan tumbuh, berfungsi dan beradaptasi terhadap perubahan-

                                                            
11 Ibid., hal. 66 
12 Pace, R. Wayne dan Don F. Faules. Op.Cit., hal. 79 
13 Morgan, Gareth. Image of Organizati. Beverly Hills, (CA : Sage, 1986) hlm 12 
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perubahan lingkungan dan pada akhirnya mati  

3. Organisasi ibarat otak, yang dapat memproses informasi, yang 

mempunyai intelegensia, yang dapat mengkonseptualisasikan dan 

membuat perencanaan 

4. Organisasi ibarat budaya, karena organisasi menciptakan pengertian, 

memiliki nilai dan norma dan diperkuat dengan cerita-cerita dan 

ritual-ritual bersama  

5. Organisasi seperti sistem politik, dimana kekuasaan dibagi, pengaruh 

dijalankan dan keputusan-keputusan dibuat  

6. Organisasi sebagai penjara supranatural, karena organisasi dapat 

membentuk dan membatasi kehidupan anggota-anggotanya  

7. Organisasi sebagai perubahan dan transformasi, karena organisasi 

menyesuaikan diri, berubah, tumbuh atas dasar informasi, umpan 

balik dan kekuatan logika  

8. Organisasi sebagai instrument dominasi, karena organisasi 

mengandung kepentingan-kepentingan yang bersaing dan beberapa 

diantaranya mendominasi yang lain. 

Komunikasi  didalam  organisasi  sangat  penting  dan  dapat  dipakai untuk 

melaksanakan fungsi-fungsi sebagai berikut : 

1. Fungsi kontrol, yaitu untuk mengontrol atau mengendalikan 

perilaku anggota organisasi dalam berbagai cara  

2. Fungsi motivasi, yaitu dipakai sebagai cara menjelaskan bagaimana 

seharusnya bekerja agar dapat meningkatkan kemampuan 

kinerjanya  
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3.  Fungsi informasi, yaitu menyediakan informasi yang berguna bagi 

individu atau kelompok untuk membuat keputusan yang 

dikehendaki 

b. Fungsi komunikasi dalam Organisasi14 

1. Fungsi Informative 

  Organisasi dapat dipandang sebagai suatu system proses 

informasi. Maksudnya, seluruh anggota dalam suatu organisasi 

berharap dapat memperoleh informasi yang lebih tepat. Informasi 

yang didapat memungkinkan setiap organisasi dapat melaksanakan 

pekerjaannya secara lebih pasti. Informasi pada dasarnya dibutuhkan 

oleh semua orang yang mempunyai perbedaan kedudukan dalam 

suatu organisasi. orang-orang dalam tatanan manajemen 

membutuhkan informasi untuk membuat suatu kebijakan dalam 

organisasi ataupun guna mengatasi konflik yang terjadi dalam 

organisasi. 

2. Fungsi Regulative 

Fungsi regulative ini berkaitan dengan peraturan-peraturan 

yang berlaku dalam suatu organisasi. pada semua lembaga atau 

organisasi, ada dua hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulative 

ini: 

a. Atasan atau orang-orang yang berada dalam tatanan 

manajemen yaitu mereka yang memiliki kewenangan 

                                                            
14 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi; Teori, Paradigma, Dan Diskursus Teknologi 

Komunikasi Di Masyarakat, (Jakarta: Kencana Preda Group, 2006) hal. 274 
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untuk mengendalikan semua informasi yang 

disampaikan. Disamping itu mereka juga mempunyai 

kewenangan untuk memberikan intruksi atau perintah, 

sehingga dalam struktur organisasi kemungkinan mereka 

ditempatkan pada lapisan atau supaya perintah-

perintahnya dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

Namun demikian, sikap bawahan untuk menjalankan 

perintah banyak tergantung pada 

1. Keabsahan pimpinan dalam mnyampaikan perintah  

2. Kekuatan pemimpin dalam member sanksi  

3. Kepercayaan bawahan terhadap atasan sebagai 

seorang pemimpin sekaligus sebagai pribadi.  

4. Tingkat kredibilitas pesan yang diterima bawahan .  

 

b. Berkaitan dengan pesan atau message. Pesan-pesan 

regulatif pada dasarnya berorientasi pada kerja. Artinya, 

bawahan membutuhkan kepastian peraturan tentang 

pekerjaan yang boleh untuk dilaksanakan 

3. Fungsi Persuasif 

  Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan 

kewenangan tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang 

diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang 

lebih suka untuk mempersusasi bawahannya daripada member 

perintah. Sebab pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh 
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karyawan akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar 

disbanding kalau pimpinan sering memperlihatkan kekuasaan dan 

kewenangannya. 

4. Fungsi Integratif 

  Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang 

memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan 

dengan baik. Ada dua saluran komunikasi formal, seperti 

penerbitan khusus daam organisasi tersebut (newsletter, bulletin) 

dan laporan kemajuan organisasi juga saluran komunikasi 

informasi, seperti perbincangan antar pribadi selama masa istirahat 

kerja, kegiatan darmawisata. Pelaksanaan aktivitas ini akan 

menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar 

dalam diri karyawan terhadap organisasi. 

c. Bentuk Model dalam Komunikasi  Organisasi 

 Model komunikasi organisasi merupakan gambaran untuk 

menjelaskan hubungan komunikasi dalam organisasi, terdapat 3 model 

komunikasi organisasi menurut Stewart L. Tubbs yaitu sebagai berikut: 

1. Model Komunikasi Linear adalah model yang dikemukakan oleh 

Claude Shannon dan Warren Weaver, model linier merupakan model 

yang menjelaskan bahwa komunikator memberikan suatu stimuli dan 

komunikan melakukan respon, tetapi tanpa melakukan seleksi dan 

interpretasi, model tersebut dapat digambarkan sebagai beriku 
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Bagan 2.1 

Model Komunikasi Linear 

 

Pengirim  Pesan  Penerima 

     

 

 

 

Semantik Fisik  Gangguan  Psikologis Fisiologis 

 

 

 

2. Model Komunikasi Interaksional adalah model dikembangkan oleh 

Wilbur Schramm, model interaksional merupakan kelanjutan dari tahap 

linier, pada tahap ini telah terjadi feedback atau umpan balik. 

Komunikasi berlangsung dua arah dan terdapat dialog, dimana saat 

bertindak komunikator dapat bertindak sebagai komunikan, model 

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut  
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Bagan 2.2 

Model Komunikasi Interaksional 

 

        

Penerima 

 
 

 Pengirim   Pesan     

 

          
 

          
 

 

 

Gangguan 

 

  

 

3. Model Komunikasi Transaksional adalah model yang dikembangkan 

oleh Barnlund, model transaksional merupakan model yang hanya 

dapat dipahami dalam konteks hubungan antara dua orang atau lebih 

dan juga mencapai kesamaan makna dalam komunikasi verbal dan non 

verbal. Model ini menekankan bahwa semua perilaku adalah 

komunikatif, tidak ada satupun yang tidak dapat dikomunikasikan, 

model tersebut dapat digambarkan sebagai berikut 

 

 

 

 

 

saluran 
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Bagan 2.3 

Model Komunikasi Transaksional 

 
Gangguan : 

 
- Semantik  

 

- Fisik  

 

- Psikologis  

 

- Fisiologis  

 

 

Pesan dan 
umpan Balik 

 

Komunikator Komunikator 

 

Kesamaan Makna 

 

 

d. Aliran Komunikasi Organisasi 

 Arah Aliran informasi dalam komunikasi organisasi dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu komunikasi internal dan komunikasi 

eksternal. 

1. Komunikasi internal dapat dibagi menjadi komunikasi vertikal, 

komunikasi horizontal dan komunikasi pribadi atau selentingan  

- Komunikasi vertikal adalah komunikasi dari atas ke bawah 

(downward communication). Komunikasi ke bawah dalam sebuah 

organisasi berarti bahwa pesan mengalir dari jabatan berotoritas 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

lebih tinggi kepada mereka yang berotoritas lebih rendah. 

Disamping perintah dan instruksi, komunikasi ke bawah juga 

berisi pesan mengenai tujuan komunikasi ke bawah, komunikasi 

ke atas, komunikasi lintas saluran, komunikasi horizontal 

organisasi, kebijaksanaan kebijaksanaan perusahaan, peraturan, 

pembatasan, insentif, tunjangan, dan pengembangan rasa memiliki 

tugas (sense of mission)15. 

 Dan dari bawah keatas (upward communication) yaitu 

komunikasi dari pimpinan kepada bawahan dan dari bawahan 

kepada pimpinan secara timbal balik. Komunikasi ke atas dalam 

sebuah organisasi berarti bahwa pesan mengalir dari tingkat yang 

lebih rendah (bawahan) ke tingkat yang lebih tinggi (penyelia). 

Semua pegawai dari sebuah organisasi, kecuali mungkin mereka 

yang menduduki posisi puncak mungkin berkomunikasi ke atas. 

- Komunikasi horizontal adalah komunikasi secara mendatar yang 

terjadi antara para anggota dalam sebuah organisasi.16  

- Komunikasi pribadi atau selentingan adalah komunikasi yang 

mengandung laporan rahasia dari apa yang dikatakan atau 

didengar seseorang yang tidak dapat dikenali sumbernya.17 

2. Komunikasi eksternal terdiri dari dua jalur secara timbal balik, yaitu 

komunikasi dari organisasi kepada khalayak dan dari khalayak kepada 

                                                            
15 Rudy, May, Teuku, Komunikasi dan Humas Internasional ( Bandung : PT. Refika Aditama, 

2005) 
16 Effendy, Onong Uchjana. Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktek. (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 1995). hal. 122-12 
17 Pace, R. Wayne dan Don F. Faules. Komunikasi Organisasi. (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 1998), hal. 199-200 
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organisasi. Komunikasi dari organisasi kepada khalayak pada 

umumnya bersifat informatif, yang dilakukan sedemikian rupa 

sehingga khalayak merasa memiliki keterlibatan, setidaknya terdapat 

hubungan  batin  dan  komunikasi  dari  khalayak  kepada  organisasi 

merupakan umpan balik sebagai efek dari kegiatan komunikasi yang 

dilakukan oleh organisasi.18 

 Secara tradisional, struktur organisasi dipandang sebagai suatu 

jaringan tempat mengalirnya informasi. Oleh karena itu dalam 

hubungannya dengan suatu jaringan, maka isi komunikasi akan terdiri 

dari hal-hal berikut ini19 

1. Intruksi dan perintah selalu dikomunikasikan kebawah melalui 

komando pimpinan kepada orang yang berada dibawah  

2. Laporan, pertanyaan maupun permohonan selalu dikomunikasikan 

keatas melalui rantai komando dari seseorang kepada atasannya 

e. Hambatan-hambatan Komunikasi Organisasi 

 Didalam komunikasi seringkali apa yang menjadi pesan atau isi dari 

komunikasi tidak dapat dimengerti langsung oleh penerima pesan, bahkan 

harus dilakukan secara berulang. Ada diantara komunikator yang tidak 

memahami materi yang sedang dibicarakan oleh komunikator atau 

komunikator tidak dapat menyampaikan pesan secara sistematis. 

 Hambatan yang dialami oleh komunikan lebih banyak dipengaruhi 

oleh suasana pada saat berlangsungnya komunikasi, misalnya jika 

                                                            
18 Effendy,  Onong Uchjana. Op. Cit  hal. 122-129 
19 Thoha, Miftah. Perilaku Organisasi : Konsep Dasar dan Aplikasinya. (PT Raja Grafindo 

Persada, 1996) hal. 16 
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berbicara dengan orang yang sedang mengantuk atau orang dalam keadaan 

sibuk dan orang yang tidak mempunyai minat terhadap pesan yang 

disampaikan. Hal seperti ini dapat menjadi penghambat komunikasi 

sehingga komunikan tidak dapat mengerti pesan yang telah disampaikan 

 Ada beberapa langkah untuk dapat mengatasi hambatan atau distorsi 

dalam berkomunikasi, diantaranya dengan berbicara dengan jelas, tidak 

berbelit-belit, mudah dimengerti lawan bicara, dengan memperhatikan 

intonasi dan tekanan suara pada waktu berbicara. Untuk pembicaraan yang 

bersifat instruktif maka harus memperhatikan juga bahasa komunikasi 

verbal dari orang yang diberi instruksi. Dari gerakan- gerakan tangan, 

mata, aggota badan lainnya yang dapat menunjukkan apakah instruksi itu 

sudah dipahami secara baik oleh penerima pesan. 

 Apabila ada kesan ragu-ragu terlihat dari penerima pesan maka dari 

pihak pemberi pesan diharapkan mengulangi isi pesan yang disampaikan 

dengan kata-kata yang lain. Hindari memotong suatu pembicaraan yang 

sedang berlangsung, jika terpaksa dilakukan pergunakan cara yang baik 

yang dirasa tidak merusak suasana serta menyinggung pembicara.20 

 

f. Hubungan Interpersonal dalam Organisasi yang Efektif 

 Menurut Roger hubungan interpersonal akan terjadi secara efektif 

apabila kedua pihak memenuhi kondisi seperti berikut :21 

1. Bertemu satu sama lain secara personal  

                                                            
20 Pandji Anoraga & Sri Suyati. Perilaku Keorganisasian. (Jakarta : PT Dunia Pustaka Jaya, 

1995) hal. 66 
21 Muhammad, Arni. Komunikasi Organisasi. (Jakarta : Bumi Aksara, 1995) hal. 176 
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2. Berkomunikasi secara tepat dan dapat dipahami satu sama lain  

3. Menghargai, berpikir positif dan wajar tanpa menilai satu sama 

lain  

4. Menghayati pengalaman dan bersikap menerima satu sama lain 

dengan sungguh-sungguh 

5. Memperlihatkan tingkah laku penuh percaya dan memperkuat 

perasaan aman terhadap yang lain 

 Pace dan Born mempunyai cara-cara untuk menyempurnakan 

hubungan interpersonal dan akan menjadi sempurna apabila kedua pihak 

memenuhi standar sebagai berikut:22 

1. Mengembangkan suatu pertemuan personal dan 

mengkomunikasikan perasaan secara langsung  

2. Mengkomunikasikan secara tepat dengan pribadi orang lain 

melalui keterbukaan diri  

3. Mengkomunikasikan suatu kehangatan dengan berpikir positif 

mengenai orang lain dengan bersikap merespon dan 

mendengarkan   

4. Berkomunikasi dengan ramah tamah, wajar dan menghargai 

secara positif melalui respon yang tidak bersifat menilai  

5. Berkomunikasi untuk menciptakan kesamaan arti dengan 

memberikan respon yang relevan 

 

 

                                                            
22 Ibid. hal. 177 
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2. Karang Taruna 

a. Pegertian Karang Taruna 

 Karang Taruna merupakan Organisasi Sosial Kepemudaan, pilar 

kekuatan masyarakat yang berperan langsung sebagai insan-insan 

pembangunan baik di desa maupun kelurahan, dan Karang Taruna harus 

terus mengikuti dinamika perkembangan yang terjadi di tengah-tengah 

masyarakat dengan jernih dan memakai akal sehat.23 

 

 

b. Logo dan Makna Karang Taruna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Logo Karang Taruna 

 

Karang Taruna dapat memiliki identitas berupa lambang, bendera, 

                                                            
23 Dikutip dari Iin, Gubsu: Karang Taruna Pilar Kekuatan Masyarakat,  (http://beritasore.com/ 

2012) 20 November 2016 

http://beritasore.com/
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panji, lagu yang menjadi identitas resmi Karang Taruna. Lambang Karang 

Taruna mengandung unsur-unsur sekuntum bunga teratai yang mulai 

mekar, dua helai pita terpampang di bagian atas dan bawah, sebuah 

lingkaran, dengan bunga teratai mekar sebagai latar belakang. 

Keseluruhan makna tersebut mengandung makna, antara lain: 

1. Bunga teratai yang sedang mekar melambangkan unsur remaja yang 

dijiwai semangat kemasyarakatan (jiwa sosial). Empat helai daun 

bunga dibagian bawah, melambangkan keempat fungsi Karang 

Taruna, yaitu: 

a. Memupuk kreativitas untuk belajar tanggung jawab; 

b. Membina kegiatan-kegiatan sosial, rekreatif, edukatif, 

ekonomi produktif, dankegiatan lainnya yang praktis;  

c. Mengembangkan dan mewujudkan harapan serta cita-cita 

anak dan remaja melalui bimbingan interaksi yang dilakukan 

baik secara individu maupun kelompok;  

d. Menanamkan pengertian, kesadaran dan memasyarakatkan 

penghayatan dan pengalaman pancasila. 

2. Tujuh helai daun bunga bagian atas melambangkan tujuh unsur 

kepribadian yang harus dimiliki oleh anak remaja, yaitu:  

a. Taat: taqwa kepada uhan Yang Maha Esa; 

b. Tanggap: penuh perhatian dan taat pada masalah;  

c. c.Tangguh: kuat, daya tahan fisik dan mental; 

d. Tandas: tagas, pasti, tidak ragu, teguh pendirian; 

e. Tangkas: sigap, gesit, cepat bergerak, dinamis; 
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f. Trampil: mampu berkreasi dan berkarya praktis 

g. Tulus: sederhana, ikhlas, jujur, dan rela member.  

3. Pita dibagian bawah bertuliskan Karang Taruna mengandung arti: 

a. Karang: pekarangan, halaman, atau tempat 

b. Taruna: remaja 

 Secara keseluruhan berarti Tempat atau Wadah Pembinaan 

Remaja. Sedangkan pita dibagian atas bertuliskan Aditya 

Karya MahatvaYodha yang berarti : 

a. Aditya    : Cerdas, penuh pengalaman 

b. Karya     : Pekerjaaan 

c. Mahatya : Terhormat, Berbudi Luhur 

d. Yodha    :  Pejuang, Patriot 

Secara keseluruhan berarti pejuang yang berkepribadian, 

berpengetahuan, dan terampil. Lingkaran menggambarkan 

sebuah temeng, sebagai lambing Ketahanan Nasional. 

Sedangkan Bunga Teratai yang mekar berdaun lima helai 

melambangkan lingkungan kehidupan masyerakat yang 

sejahtera dan merata berlandaskan Pancasila. 

4. Arti warna dalam logo Karang Taruna 

a. Putih: kesucian, tidak tercela, tidak ternoda 

b. Merah: keberanian, sabar, tenang, dan dapat 

mengendalikan diri, tekad pantang mundur 

c. Kuning: keagungan atas keluhuran budi pekerti 
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c. Tugas Pokok Karang Taruna 

 Karang taruna sebagaimana tercantum adalam Peraturan Mentri 

Social RI No. 83/HUK/2005 adalah organisasi social wadah pembinaan 

dan pengembangan generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas 

dasar kesadaran dan tanggung jawab social dar, oleh, dan untuk 

masyarakat terutama generasi muda di wilayah desa/kelurahan atau 

komunitas sederajat dan terutama bergerak di bidang usaha kesejahteraan 

social. 

 Dengan adanya karang taruna dimaksudkan sebagai wadah untuk 

menampung aspirasi masyarakat, khususnya generasi muda dalam rangka 

mewujudkan rasa kesadaran dan tanggung jawab social terhadap 

masyarakat pada umumnya. Tujuannya tidak lain adalah terwujudnya 

kesejahteraan social yang semakin meningkat bagi generasi muda. 

 Untuk mencapai sasaran tersebut, tugas pokok karang taruna adalah 

bersama-sama dengan pemerintah dan komponen masyarakat lainnya 

untukj menanggulangi berbagai masalah kesejahteraan sosial terutama 

yang dihadapi generasi muda, baik yang bersifat preventif, rehabilitative, 

maupun pengembangan potensi generasi muda di lingkungannya. 

d. Fungsi Pokok Karang Taruna 

1. Penyelenggara Usaha Kesejahteraan Sosial. 

2. Penyelenggara pendidikan dan Pelatihan bagi masyarakat. 
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3. Penyelenggara pemberdayaan masyarakat terutama generasi muda di 

lingkunganya secara komperhensif, terpadu dan terarah serta 

berkesinambungan. 

4. Penyelenggara kegiatan pengembangan jiwa kewirausahaan bagi 

generasi muda di lingkunganya. 

5. Penanaman pengertian, memupuk dan meningkatkan kesadaran 

tanggungjawab sosial generasi muda. 

6. Penumbuhan dan pengembangan semangat kebersamaan, jiwa 

kekeluargaan, kesetiakawanan sosial dan memperkuat nilai-nilai 

kearifan dalam bingkai negara kesatuan RI. 

7. Pemupukan kreatifitas generasi muda untuk dapat mengembangkan 

tanggung jawab sosial yang bersifat rekreatif, kreatif, edukatif, 

ekonomis prokduktif dan kegiatan praktis lainya dengan 

mendayagunakan segala sumber dan potensi kesejahteraan sosial di 

lingkunganya secara swadaya. 

8. Penyelenggara rujukan, pendampingan, dan advokasi sosial bagi 

penyandang masalah kesejahteraan sosial. 

9. Penguatan sistem jaringan komunikasi, kerjasama, informasi dan 

kemitraan dngan berbagai sektor lainya. 

 

e. Tujuan Pendirian 

1. Terwujudnya pertumbuhan dan perkembangan kesadaran dan tanggung 

jawab sosial setiap generasi muda warga karang taruna dalam 
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mencegah, menangkal, menanggulangi, dan mengantisipasi berbagai 

masalah sosial. 

2. Terbentuknya jiwa dan semangat juang generasi muda warga karang 

taruna yang trampil dan berkepribadian serta berpengetahuan. 

3. Tumbuhnya potensi dan kemampuan generasi muda dalam rangka 

mengembangkan keberdayaan warga karang taruna. 

4. Termotivasinya setiap generasi muda warga karang taruna untuk 

mampu menjalin toleransi dan menjadi perekat persatuan dalam 

keberagaman kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

5. Terjalinnya kerja sama antara generasi muda karang taruna dalam 

rangka mewujudkan taraf kesejahteraan sosial bagi masyarakat. 

6. Terwujudnya kesejahteraan sosial yang semakin meningkat bagi 

generasi muda di desa/kelurahan atau komunitas adat sederajat yang 

memungkinkan pelaksanaan fungsi sosialnya sebagai manusia 

pembangunan yang mampu mengatasi masalah kesejahteraan sosial 

dilingkungannya. 

7. Terwujudnya pembangunan kesejahteraan sosial generasi muda di 

desa/ kelurahan atau komunitas adat sederajat yang dilaksanakan secara 

kompherensif terpadu dan terarah serta berkesinambungan oleh karang 

taruna bersama pemerintah dan komponen masyarakat lainnya. 

f. Visi dan Misi 

 Visi karang taruna merupakan wadah pembinaan dan 

pengembangan kreatifitas generasi muda yang berkelanjutan untuk 

menjalin persaudaraan dan rasa kebersamaan menjadi mitra organisasi 
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lembaga, baik kepemudaan ataupun pemerintah dalam pengembangan 

kreatifitas. 

 Dan Misi nya adalah meningkatkan SDM demi masa depan yang 

lebih baik melalui bidang masyarakat dan menjalin kerja sama dengan 

instansi pemerintah ataupun pihak lain, melalui pengembangan kelompok 

usaha bersama, melestarikan kesenian daerah serta pengembangan minat 

untuk berolahraga, terwujudnya pemuda pemudi yang bertaqwa kepada 

tuhan YME, turut berpartisipasi dalam upaya peningkatan derajat 

kesehatan melalui perilaku hidup bersih dan sehat serta melakukan upaya 

antisipasif dalam rangka menjaga dan melestarikan lingkungan hidup. 

g. Keanggotaan Karang Taruna 

 Keanggotaan karang taruna menganut sistem stelsel pasif yang 

berarti seluruh generasi muda dalam lingkungan desa/kelurahan atau 

komunitas adat sederajat yang berusia 11 tahun sampai dengan 45 

tahun,selanjutnya disebut sebagai warga Karang Taruna. Setiap generasi 

muda dalam kedudukanya sebagai warga Karang Taruna mempunyai hak 

dan kewajiban yang sama tanpa membedakan asal keturunan, golongan, 

suku dan budaya, jenis kelamin, kedudukan social, pendirian politik dan 

agama. 

 Dari pengertian di atas dapat di jelaskan bahwa keanggotaan karang 

taruna adalah seluruh generasi muda secara otomatis di lingkungan 

desa/kelurahan tanpa membeda-bedakan ras, agama, jenis kalamin dan 

sebagainya. 
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B. KAJIAN TEORI BUDAYA ORGANISASI 

Karakteristik atau sifat organisasi yang paling menonjol adalah adanya 

perubahan yang terus-menerus pada diri organisasi dan setiap perubahan 

ditandai dengan kegairahan dan antusiasme dari para anggotanya, namun sering 

kali perubahan disertai dengan perasaan cemas, ketidakpastian, frustasi dan 

ketidakpercayaan.24 

Setiap organisasi memiliki perbedaan dalam hal jangkauan dan ukuran 

yang dimilikinya dan organisasi juga memiliki sejumlah tindakan atau kebiasaan 

yang unik atau khas bagi organisasi bersangkutan. Esensi kehidupan organisasi 

dapat ditemukan pada budaya yang dimiliki organisasi bersangkutan. Dalam hal 

ini, kata budaya sendiri tidak mengacu pada hal-hal seperti suku, etnis atau latar 

belakang budaya seseorang, namun menurut Pacanowsky dan Trujilo, budaya 

adalah cara hidup dalam organisasi. Termasuk kedalam budaya organisasi 

adalah iklim atau atmosfir emosi dan psikologis yang mencakup moral, sikap 

dan tingkat produktivitas karyawan atau anggota organisasi bersangkutan. 

Budaya organisasi juga mencakup seluruh simbol yang ada (tindakan, rutinitas, 

percakapan dan lainnya) serta makna yang diberikan anggota organisasi kepada 

simbol tersebut. Makna dan pengertian budaya organisasi dicapai melalui 

interaksi antara pimpinan dan karyawan. Terdapat interpretasi mengenai budaya 

organisasi, diantaranya : 

a. Jaring Laba-laba 

 Pacanowsky dan Trujilo menggunakan prinsip-prinsip ilmu 

                                                            
24 Richard West dan Lynn H. Turner, Introduction Communication Theory : Analysis and 

Application, 3rd Edition, Mc Graw-Hill, 2007, hal. 297 
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etnografi dalam membangun teorinya, mereka mengadopsi pendekatan 

simbolik-interpretatif yang dikemukakan Clifford Geertz. Menurut 

Geertz. Manusia adalah hewan yang bergantung pada jaringan 

kepentingan, manusia membuat sendiri jaringannya sebagaimana laba-

laba yang membangun sendiri sarangnya dengan desain atau bentuk yang 

rumit dan setiap jaring yang dibuat tidak sama satu dengan lainnya.25 

 Pacanowsky dan Trujilo mengatakan jaring-jaring budaya 

organisasi tidak muncul begitu saja, tetapi dibangun melalui berbagai 

kegiatan komunikasi. Manusia sebagai anggota organisasi adalah seperti 

laba-laba yang tergantung pada jaring yang mereka ciptakan melalui 

pekerjaan mereka. Budaya organisasi terdiri atas simbol-simbol bersama 

yang masing-masing simbol memiliki makna yang unik. Pengalaman atau 

cerita-cerita yang disampaikan, berbagai kegiatan atau acara yang 

diselenggarakan itu merupakan bagian dari budaya organisasi. 

John van Maanen dan Stephen Barley mengemukakan empat aspek 

kehidupan organisasi, diantaranya26 : 

Pertama, domain konteks ekologis, yaitu seperti lokasi, waktu, 

sejarah dan konteks sosial dimana organisasi berada dan bekerja. Kedua, 

domain jaringan atau interaksi diferensial. Ketiga, domain pemahaman 

bersama, yaitu cara bersama dalam menafsirkan pesan yang merupakan isi 

atau konten dalam budaya yang terdiri atas gagasan, nilai standar kebaikan 

dan kebiasaan. Keempat, domain individu, yang terdiri atas tindakan atau 

                                                            
25 Morissan, Teori Komunikasi Organisasi, Jakarta : Ghalia Indonesia 2009, hal. 101 
26 Morissan. Teori Komunikasi Organisasi, Jakarta : Ghalia Indonesia 2009. hal. 102 
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kebiasaan para individu. Organisasi memberikan peluang bagi terjadinya 

interpretasi budaya, 

organisasi menciptakan realitas bersama yang membedakan mereka 

dengan organisasi yang mempunyai budaya berbeda. Gareth Morgan 

menjelaskan bahwa makna bersama, pengertian bersama atau logika 

bersama, semuanya merupakan cara dalam menjelaskan budaya 

organisasi. Proses konstruksi realitas ada ketika kita membicarakan 

budaya, konstruksi realitas inilah yang memungkinkan orang untuk 

melihat dan memahami berbagai peristiwa, tindakan, objek, ucapan atau 

situasi tertentu dalam cara-cara yang berbeda. Pola-pola pemahaman 

seperti ini menyediakan suatu dasar untuk membuat perilaku seseorang 

menjadi logis dan bermakna.27 

Organisasi memiliki kehidupan yang kompleks dan beragam, 

Richard West dan Lynn H. Turner mengemukakan tiga asumsi dasar yang 

memandu gagasan Pacanowsky dan Trujilo dalam mengembangkan Teori 

budaya organisasi, yaitu 28: 

a. Anggota menciptakan dan memelihara rasa bersama terhadap 

realitas organisasi, pentingnya manusia dalam kehidupan 

organisasi, khususnya individu yang mencakup karyawan dan 

atasan dalam menciptakan dan mempertahankan realitas. Inti 

dari asumsi ini adalah nilai yang merupakan standar dan prinsip 

                                                            
27 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Theori of Human Communication, 5th Edition, 

Thomson Wadsworth, Belmont 2008, hal. 269 
28 Richard West dan Lynn H. Turner, Introduction Communication Theory : Analysis and 

Application, 3rd Edition, Mc Graw-Hill, 2007 ,  hal. 301 
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dalam suatu budaya bersangkutan. Nilai berfungsi memberitahu 

anggota mengenai apa yang penting dan tidak penting dan nilai 

juga berasal dari pengetahuan moral dan orang menunjukkan 

pengetahuan melalui percakapan atau cerita. 

b. Penggunaan simbol dan interpretasi terhadap simbol berperan 

penting terhadap budaya organisasi, Anggota organisasi 

menciptakan, menggunakan dan menafsirkan simbol setiap hari. 

Realitas dan budaya ditentukan sebagian oleh simbol yang 

merupakan representasi makna. Simbol mencakup komunikasi 

verbal dan non verbal yang menjadi hal penting bagi budaya 

organisasi. Simbol dapat berupa slogan yang memiliki makna. 

Seberapa jauh berbagai simbol atau slogan menjadi efektif 

bergantung pada media, selain itu juga bagaimana karyawan 

memberlakukan slogan organisasi untuk aktifitas organisasi. 

c. Berbagai organisasi memiliki budaya dan interpretasi yang 

berbeda, budaya organisasi sangatlah beragam diantara berbagai 

organisasi lainnya. Tindakan dan kegiatan didalam organisasi 

satu dengan organisasi lainnya berbeda sebagaimana keragaman 

budaya itu sendiri. 

b. Pertunjukkan Komunikasi 

Terdapat banyak indikator yang dapat digunakan untuk menciptakan 

atau menunjukkan pemahaman mengenai peristiwa didalam organisasi, 

antara lain yaitu melalui ide atau gagasan relevan, kata-kata yang 

berhubungan, fakta-fakta, kebiasaan atau tindakan, perumpamaan, cerita- 
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cerita, upacara dan ritual. Semuanya merupakan pertunjukan komunikasi, 

inilah yang menunjukkan pengalaman hidup kelompok. 

Menurut Pacanowsky dan Trujillo, anggota organisasi melakukan 

pertunjukkan komunikasi tertentu yang menghasilkan budaya organisasi 

yang bersifat unik bagi organisasi yang bersangkutan. Pertunjukkan adalah 

sejumlah tindakan anggota organisasi untuk membentuk dan menunjukkan 

budaya mereka kepada diri mereka sendiri dan kepada orang lain.29 

Pertunjukan yang terjadi pada organisasi sekali diumpamakan 

sebagai panggung sandiwara, dimana pimpinan dan karyawan memilih 

berbagai peran atau bagian yang ada dalam organisasi. dengan kata lain, 

kata pertunjukan menyatakan bahwa kehidupan organisasi ada seperti 

pertunjukan panggung sandiwara 

Pertunjukkan membawa arti penting atau makna dari bentuk-bentuk 

struktural, seperti simbol, cerita, perumpamaan, ideologi atau peristiwa 

yang ada. Pacanowsky dan Trujillo mengemukakan empat karakteristik 

dari pertunjukkan komunikasi, yaitu :  

Pertama, pertunjukan bersifat interaksional, lebih merupakan dialog 

ketimbang berbicara kepada dirinya sendiri. Dengan kata lain, pertujukan 

komunikasi merupakan tindakan sosial dan bukan tindakan perorangan. 

Pertunjukkan organisasi adalah sesuatu dimana sejumlah orang 

berpartisipasi didalamnya. Kedua, pertunjukan bersifat kontekstual, yang 

tidak dapat dipandang sebagai tindakan independen tetapi selalu melekat 

                                                            
29 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Theori of Human Communication, 5th Edition, 

Thomson Wadsworth, Belmont 2008, hal. 269 
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dalam bingkai kegiatan yang lebih besar, dengan kata lain, 

pertunjukkanmencerminkan atau menggambarkan konteks dan 

menghasilkan konteksnya. Ketiga, pertunjukkan terdiri atas babak atau 

bagian, pertunjukkan merupakan peristiwa yang memiliki awal dan akhir, 

para pemain dapat mengenali setiap episode dan membedakannya satu 

dengan lainnya, keempat, pertunjukan adalah improvisasi yang berarti 

terdapat fleksibilitas dalam hal bagaimana episode komunikasi dimainkan, 

meskipun pertunjukkan dilakukan berkali-kali, namun mereka tidak 

pernah mengulang pertunjukan dengan cara yang sama persis dengan 

pertunjukkan sebelumnya. 

Pacanowsky dan Trujillo memberikan daftar sejumlah pertunjukkan 

komunikasi organisasi yang terdiri atas : 

a. Ritual, adalah sesuatu yang diulang-ulang secara teratur atau rutin 

sehingga dapat dikenali dengan baik. Pertunjukkan ritual adalah 

pertunjukkan komunikasi yang terjadi secara teratur dan berulang-

ulang, misalnya kegiatan rapat atau piknik tahunan karyawan. 

Terdapat beberapa jenis pertunjukan sosial, diantaranya :  

- Ritual Personal, mencakup hal-hal yang dilakukan seseorang 

secara rutin setiap hari ditempat kerja. 

- Ritual Kerja, yaitu pekerjaan rutin yang dilakukan seseorang 

setiap hari diwilayah pekerjaannya. 

- Ritual Sosial, yaitu ritual yang tidak berhubungan dengan 

kerja atau tugas, tetapi merupakan ritual yang perlu 

dilakukan dalam interaksi dengan orang lain agar terdapat 
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kedekatan meski diluar pekerjaan. 

- Ritual Organisasi, yaitu ritual yang diikuti seluruh kelompok 

kerja didalam organisasi secara teratur. 

b. Passion, adalah kegemaran atau kesukaan, karyawan berupaya 

menjadikan pekerjaan rutin yang membosankan dibuat menjadi 

menarik dan menyenangkan dengan menceritakan sesuatu, dengan 

kata lain passion adalah cerita-cerita pada organisasi yang sering kali 

disampaikan satu anggota organisasi kepada anggota lainnya. 

Berbagai cerita biasanya disampaikan berulang-ulang karena orang 

suka bercerita mengenai berbagai pengalaman dalam pekerjaan. 

c. Sosial, adalah berbagai bentuk kesopanan, basa-basi, penghormatan 

yang dilakukan dengan maksud untuk mendorong dan 

meningkatkan kerja sama diantara anggota organisasi. Perilaku 

ramah tamah atau percakapan basa-basi adalah contoh pertunjukan 

sosial. Pertunjukan sosial menimbulkan rasa identifikasi diantara 

para anggota organisasi melalui kegiatan komunikasi informal 

seperti, saling bercanda, saling menggoda atau melakukan diskusi 

tanpa harus mengambil keputusan diantara kelompok. Pertunjukan 

sosial juga bertujuan untuk menyampaian hal-hal pribadi yang 

mencakup tindakan mengemukakan pengakuan mengenai kesulitan 

apapun, menyenangkan orang lain atau menyampaikan kritik. 

d. Politik organisasi, adalah pertunjukan yang menciptakan dan 

memperkuat gagasan mengenai kekuasaan dan pengaruh yang 

mencakup perilaku untuk menunjukkan kekuatan pribadi, 
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memperkuat hubungan atau persekutuan. Ketika organisasi 

melakukan pertunjukan politik maka organisasi melaksanakan 

kekuasaan. Pertunjukan ini secara khusus melibatkan tindakan yang 

dirancang untuk memposisikan seseorang dalam organisasi karena 

alasan politis. 

e. Enkulturasi, adalah proses pengajaran budaya organisasi oleh satu 

anggota organisasi kepada anggota organisasi lainnya. Dalam hal ini 

terdapat serangkaian pertunjukan dimana sejumlah individu 

mengajarkan individu lainnya mengerjakan pekerjaan tertentu. 

Pacanowsky dan Trujillo memberikan contoh antara anggota polisi 

senior bernama Davis dan anggota polisi junior bernama Benson 

mengenai bagaimana menangani orang mabuk yang membuat 

kegaduhan ditempat umum. Davis mengajarkan kepada Benson 

bagaimana harus menafsirkan pertunjukan. Interpretasi yang 

diberikan juga harus dapat dipercaya oleh anggota yang bukan 

termasuk anggota organisasi.30 

 Teori budaya organisasi mengajak peneliti untuk mengamati, 

mencatat dan memahami perilaku komunikasi para anggota organisasi 

melalui totalitas atau pengalaman memaknai pengertian mengenai 

bagaimana organisasi dapat bekerja dengan lebih baik, maka pendekatan 

yang dilakukan adalah memahami bagaimana kehidupan organisasi dapat 

dicapai melalui komunikasi. Untuk memahami keberadaan kehidupan 

organisasi maka kita tidak dapat membatasi diri kita terhadap pertanyaan-

                                                            
30 Ibid, hal. 271 
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pertanyaan yang hanya ditujukan pada produktivitas organisasi bagi 

keabsahan suatu organisasi. 

 Seluruh teori pada budaya organisasi memfokuskan perhatiannya 

pada interaksi sosial pada organisasi. sesuatu dikonstruksikan ketika orang 

berinteraksi, teori-teori menekankan pada makna yang bekerja pada 

komunikasi organisasi setiap hari. Sebagian teori bersifat meluas dalam 

menjelaskan keseluruhan proses interaksi sosial dan hasil- hasilnya, 

sementara teori lainnya lebih sempit dalam mengidentifikasi bentuk-bentuk 

khusus melalui interaksi. 


